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Identitas Informan 1 
Informan   : Syaifan (siswa) 
Tanggal Wawancara : 17 April 2016 
Jenis Kelamin  : Laki - laki 
Keterangan   : Peneliti P : 
Informan I : 
 
P : “dek , wawancaranya sekarang ?” 
I : “Iya Mas,...” 
P : “adek kerasan gak tinggal di panti...?” 
I : “kerasan mas, soalnya sudah lama, pas baru-baru sih gak kerasan” 
P : “menurut adek bimbingan belajar  itu apa”?  
I : “bimbingan yang di lakukan secara bersamaan yang mana jika ada 
yang sulit bias di garap bersama-sama” 
 P : “apakah adek senang mengikuti bimbingan”? 
 I : “senang mas, soalnya banyak teman, bias tukar pikiran, saling 
membantu kalau ada maple yang tidak bias di pahami" 
 P : “adek merasa bosen gak mengikuti bimbingan”? 
 I : “tidak mas, soalnya kalua gak belajar nilainya bias jelek. 
 






TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Identitas Informan 1 
Informan   : H. Aries Pentarto 
SE (pembina) 
Tanggal Wawancara : 17 April 2016 
Keterangan   : Peneliti P : 
Informan I : 
 
P : “Selamat siang Bapak”. 
I : “Iya, Siang”. 
P : “Mau tanya-tanya tentang proses bimbingaa keagamaan 
keagamaan islam dalam meningkatkan motivasi belajar di panti 
Bapak” 
I : “Iya, proses yang dilakukan panti asuhan dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak anak, yaitu dengan bimbingan belajar, di 
sini ada dua bimbingan, yaitu yang pertama bimbingan 
keagamaan dan yang ke dua bimbingan belajar umum tau belajar 
bareng.” 
P : “berapa jumlah pembimbinga dalam bimbingingan yang ada di 
panti.” 
I : jumlah pembimbing yang ada dip anti asuhan ini semua nya ada 4, 
setiap pembimbing mupunyai bidang-bidang sendiri, dua 
pembimbing fokus pada bimbingan keagamaan, dan yang dua 
fokus pada bimbingan belajar nya . 
 
 
P : “metode atau cara apa yang di gunakan dalam melakukan 
bimbingan”. 
 
I : “metode yang di gunakan dip anti ini mengunakan metode nasehat, 
metode keteladanan dan metode ceramah”. 
P : “metode nasehat itu di berikan seperti apa pak”. 
I : “untuk proses nasehat atau tausyiah biasnya anak di suruh kumpul 
di masji atau di ruang belajar, saya berikan motivasi seperti 
motivasi belajar agar mereka lebih giat, motivasi untuk sukses 
jadi agar mereka mempunyai cita-cita menjadi orang sukses”,  
P : “Baiklah saya kira cukup atas informasi yang Mas berikan. Terima 
kasih atas partisipasinya yang telah meluangkan waktunya untuk 
saya”. 
I : “Iya sama-sama”. 
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MA  : Madrasah Aliyah 
MI  : Madrasah Ibtidaiyah 
MTs  : Madrasah Tsanawiyah 
S-1  : Strata 1 
SD  : Sekolah Dasar 
SMA  : Sekolah Menengah Atas 
SMK  : Sekolah Menengah Kejuruan 
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